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PENGARUH OTHER COMPREHENSIVE INCOME DAN 

FREE CASH FLOW YANG DIMODERASI OLEH 
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MANAGEMENT PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2018-2021 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

other comprehensive income (OCI) dan free cash flow (FCF) terhadap earning 

management (EM) dengan institutional ownership (Inst_own) sebagai variabel 

moderasi pada  perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2018-2021. 

Sampel dipilih dengan metode purposive sampling dan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari situs www.idx.co.id. Total 

sampel yang digunakan sebanyak 312 data. Teknik pengolahan data menggunakan 

regresi linear berganda dengan menggunakan Eviews 12.0 dan Microsoft Excel 

2010. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa OCI tidak berpengaruh terhadap 

EM, FCF berpengaruh positif dan signifikan terhadap EM, dan Inst_Own tidak 

memperkuat pengaruh OCI dan FCF terhadap EM. Implikasi dari penelitian ini 

adalah arus kas bebas perusahaan yang besar dapat memberikan sinyal baik bagi 

investor, sehingga manajemen akan terdorong untuk melakukan manajemen laba 

atas arus kas bebas perusahaannya. 

 

Kata kunci : OCI, FCF, Manajemen Laba, dan Kepemilikan Institusional 

 

This research aims to obtain empirical evidence regarding the effect of Other 

Comprehensive Income (OCI), and Free Cash Flow (FCF) on Earning 

Management (EM) with Institutional Ownership (Inst_Own) as a moderation 

variabel of Manufacturing company listed on BEI during 2018-2021. Sample was 

selected using purposive sampling method and uses secondary data in the form of 

financial reports obtain from the website www.idx.co.id. The total sample used 

was 312 data. Data processing techniques use multiple linear regression using 

Eviews 12.0 and Microsoft Excel 2010. The results of this study indicate that OCI 

have no significant effect on EM, FCF has a significant effect on EM, and  

Inst_Own doesn’t reinforce OCI and FCF effect on EM. The implication of this 

study is a large company's free cash flow can provide a good signal for investors, 

so management will be encouraged to do EM on the company's free cash flow. 

 

Keywords: OCI, FCF, EM, and Institutional Ownership 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah  

Salah satu indikator yang dilihat oleh para investor dalam membuat 

keputusan untuk berinvestasi dalam sebuah perusahaan adalah dengan melihat 

kinerja keuangan yang ditunjukan dari jumlah laba bersih yang dihasilkan oleh 

perusahaan tersebut. Hal ini karena laba dapat diinterprestasikan sebgai pengukur 

keefisiensian dan keefektifan manajemen dalam mengelola sumber daya pada 

perusahaan tersebut. 

Laba dapat diartikan sebagai tambahan kemampuan ekonomi yang berasal 

dari kegiatan produktif yang dapat ditarik oleh entitas pemilik ekuitas tanpa 

mengurangi kemampuan ekonomi ekuitas awalnya. Menurut PSAK 46 tahun 

2018, laba dapat juga diartikan sebagai laba akuntansi ataupun laba bersih selama 

satu periode sebelum dikurangi beban pajak. 

Manajemen dalam sebuah perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk 

menjaga gambaran dan kredibilitas dari perusahaan tersebut. Sehingga, kondisi ini 

dapat mendorong manajemen perusahaan untuk menetapkan angka laba yang 

dilaporkan agar laporan keuangan perusahaan tersebut terlihat bagus. Hal ini dapat 

menyebabkan penghasilan praktik manajemen ataupun manipulasi pendapatan 

(Umami, 2018). 

Wirianata (2020) menjelaskan bahwa terdapat dua perspektif mengapa 

manajemen perusahaan melakukan lama manajemen, yaitu perspektif informasi 

dan perspektif oportunistik. Perspektif informasi menjelaskan tentang manajemen 

laba sebagai kebijakan manajerial yang menunjukan harapan pribadi manajer 

terhadap arus kas perusahaan di masa yang akan datang, dengan memanfaatkan 

kebebasan dalam memilih, menggunakan, dan mengubah metode dan prosedur 

akuntansi. Dalam menyiapkan laporan keuangan, biasanya manajemen akan 
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membutuhkan penilaian dan perkiraan dari manajer, hal ini memberikan 

fleksibilitas dalam penyusunan laporan keuangannya.  

Sedangkan, prespektif oportunistik menjelaskan bahwa manajeman laba 

merupakan perilaku manajer dalam mengelabui para pengguna laporan keuangan 

dan memaksimalkan kemakmuran manajer karena manajer memiliki lebih banyak 

informasi dibandingkan dengan yang lain. Kinerja manajemen sering diukur 

dengan melihat laba yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. Para manajer 

biasanya menyadari fakta tersebut, sehingga akan mendorong munculnya perilaku 

oportunistik untuk memanipulasi laba bersih yang akan dilaporkan agar sesuai 

dengan target yang ditentukan. 

Munculnya wabah virus corona di Indonesia membuat tingkat persaingan 

antar perusahaan semakin ketat dan tinggi. Virus ini telah menginfeksi lebih dari 

2,7 juta orang dan telah membunuh lebih dari 190.000 orang secara global. 

Sehingga salah satu cara untuk menghambat penyebaan virus ini adalah dengan 

menerapkan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Sehingga 

hal ini menyebabkan banyak kegiatan global terhenti, akibatnya banyak sector 

bisnis yang dirugikan. Hal ini juga menyebabkan banyak orang kehilangan 

pekerjaannya dan mengakibatkan turunnya pemasukan dalam suatu perusahaan 

dikarenakan masyarakat mulai berhemat agar dapat bertahan hidup. 

Berdasarkan berita yang diterbitkan oleh CNBC Indonesia, diketahui 

bahwa virus tersebut telah mengakibatkan peningkatan jumlah pengangguran, 

industry jasa yang terpuruk, aktivitas manufaktur yang menurun, ekonomi global 

yang akan menyusut di tahun 2020, dan juga tahun buruk lainnya untuk 

perdagangan yang telah mulai melambat di tahun 2019. Negara Amerika Serikat 

(AS) yang terkenal dengan pusat ekonomi terbesar di dunia, juga mengalami 

kenaikan tingkat pengangguran tertinggi sejak 2017. 

Berikut terlampir grafik yang menunjukkan peningkatan jumlah 

pengangguran yang disebabkan oleh munculnya Virus Corona secara global. 
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Gambar 1. 1 

Peningkatan Pengangguran 

 

Sumber: CNBC Indonesia 

Indonesia termasuk salah satu negara yang terkena dampak dari covid-19. 

Kemunculan virus ini mengakibatkan banyak perusahaan di Indonesia yang 

mengalami penurunan dalam kondisi ekonomi, sehingga banyak perusahaan yang 

terancam bangkrut, termasuk dalam sektor perusahaan manufaktur. Menurut 

Wakil Ketua Umum Kadin Bidang Perhubungan, Hartoto (2020), penurunan 

omzet angkutan barang telah mencapai 25 persen hingga 50 persen. Sedangkan 

penurunan pada angkutan penumpang telah mencapai 75 persen hingga 100 

persen pada seluruh moda, baik angkutan antar kota maupun angkutan perkotaan 

dikarenakan masyarakat takut untuk berpergian. 

Hal ini mengakibatkan perusahaan pada sektor manufaktur harus 

meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan laba 

perushaaan agar memiliki nilai yang baik di mata para investor, sehingga para 

investor akan menanamkan modal saham pada perusahaan tersebut. Sehinga besar 

kemungkinan informasi laba pada laporan keuangan dapat disesuaikan oleh pihak 

manajemen. 

Contoh kasus manajemen laba di Indonesia dalam jasa transportasi 

terdapat pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  PT Garuda 

Indonesia  pada tahun 2018. Berdasarkan berita yang diterbitkan oleh CNN 
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Indonesia, PT Garuda Indonesia mencetak laba bersih US$809,84 ribu atau 

Rp11,33 miliar (Rp14.000 per dolar Amerika Serikat). Hal ini dikarenakan 

manajemen telah mencatat piutang yang belum dibayar oleh PT Mahata Aero 

Teknologi sebagai pendapatan, sehingga secara akuntansi Garuda Indonesia 

memperoleh laba bersih dari sebelumnya yang rugi sebesar US$216,58 juta 

(www.cnnindonesia.com). Dari kasus tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pihak manajemen melakukan tindakan praktik manajemen laba dengan cara sales 

manipulation agar perusahaan terlihat untung besar sehingga menjadi daya tarik 

para investor untuk menanamkan modalnya agar perusahaan tersebut dapat 

bertahan di era ini.  

Perusahaan biasanya akan melakukan manajemen laba agar dapat menarik 

para investor sehingga perusahaan dapat bertahan dan tidak terancam bangkrut 

dalam era perekonomian yang tidak stabil saat ini. 

Other Comprehensive Income (OCI) atau disebut juga sebagai pendapatan 

komprehensif lain pada umumnya mencerminkan laba dan atau rugi pada sebuah 

perusahaan setelah dikurangi pajak penghasilan yang tidak dikonfirmasi dalam 

laporan laba rugi sesuai dengan Standar Akuntansi. Perusahaan diwajibkan untuk 

mengungkapkan secara detail dan terpisah setiap item pendapatan komprehensif 

lain, pajak penghasilan, jumlah asli disertakan dan jumlah yang ditransfer ke laba 

rugi. 

Menurut Bima dan Afri (2017), sejak berlakunya PSAK 1 Tahun 2013, 

standar untuk penyajian sebuah laporan keuangan mengalami banyak perubahan. 

Salah satu perbedaannya terdapat pada persyaratan laporan laba rugi 

komprehensif dan pendapatan komprehensif lain dimana entitas tersebut harus 

menyajikan dan mengungkapkan pos-pos other comprehensive income (OCI) 

dalam laporan laba rugi dan catatan atas laporan keuangan dalam suatu periode 

akuntansi. 

Menurut Lin dan Rong (2011), laporan laba rugi komprehensif dihasilkan 

oleh “laporan laba rugi tradisional” ditambah dengan pos pos OCI. Perubahan 

tersebut merupakan salah satu wujud dari ciri IFRS yaitu pengungkapan yang 

lebih lengkap dan detail dalam laporan keuangan. 
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Pada dasarnya, pengungkapan OCI diharapkan dapat menurunkan tingkat 

asimetri sebuah informasi antara agent dan principal yang merupakan sumber dari 

masalah teori keagenan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Basyirun (2018), 

penelitian tersebur mengungkapkan bahwa hasil dari pengaruh other 

comprehensive income berpengaruh negative signifikan terhadap manajemen laba. 

Hal tersebut berarti bahwa perusahaan yang mengungkapkan OCI di dalam 

laporan keuangan sebuah perusahaan dapat memberikan informasi kepada 

pengguna laporan keuangan atas penghasilan lain yang diperoleh  perusahaan 

tersebut dalam satu periode akuntansi dan meminimalisirkan terjadinya praktik 

manajemen laba dalam laporan keuangan. 

Free Cash Flow (FCF) atau disebut juga dengan arus kas bebas. Free Cash 

Flow menjadi salah satu penyebab konflik kepentingan antar manajer dengan 

principal. FCF dapat didefinisikan sebagai kas yang tersisa dari pendanaan 

seluruh proyek yang dapat menghasilkan net present value (NPV) positif. 

Menurut Setiawati dkk (2019) mendefinisikan arus kas bebas sebagai kas 

perusahaan yang dapat didistribusikan kepada kreditur maupun pemegang saham 

yang tidak digunakan sebagai modal kerja maupun investasi pada asset tetap. 

Free Cash Flow juga dapat mempengaruhi praktik manajemen laba. 

Menurut Yogi dan Damayanthi (2016) dalam Bangun (2019), FCF dapat 

didefinisikan sebagai kas bebas suatu perusahaan Ketika perusahaan tersebut telah 

selesai membiayai semua kegiatan penanaman modal maupun modal kerja yang 

digunakan untuk kegiatan operasional dalam mengembangkan bisnisnya untuk 

masa depan sebuah perusahaan. Arus kas bebas pada umumnya dapat 

menggambarkan seberapa besar kemampuan sebuah perusahaan untuk dapat 

bertahan dalam kondisi yang tidak bagus. Semakin besar arus kas bebas yang 

dimiliki oleh sebuah perusahaan, maka semakin besar juga peluang perusahaan 

tersebut dapat bertahan. Begitu juga sebaliknya, ketika arus kas bebas yang 

dimiliki oleh sebuah perusahaan kecil maka kemampuannya untuk membiayai 

investasi maupun modal untuk kegiatan operasional akan sulit terpenuhi sehingga 

dibutuhkan sumber pendanaan baru untuk memnuhi kebutuhannya (Ramadhani et 

al., 2017). 
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Hal ini mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen 

laba dikarenakan Ketika arus kas bebas besar, maka para investor akan lebih 

tertarik untuk berinvestasi dalam perusahaan tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Nekhili et al., 2016) menemukan bahwa arus kas bebas berpengaruh teradap 

manajemen laba Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhani et al., 

2017) menyatakan bahwa arus kas bebas tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. 

Dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara pemilik perusahaan 

dengan manajemen dapat diminimalisir dengan adanya Good Corporate 

Governance (GCG).  Salah satu komponen GCG adalah Institutional ownership 

sebagai bagian dari pemegang saham. Menurut (Aryanti et al., 2017) Institutional 

Ownership memiliki peran sebagai investor yang pintar, hal ini dikarenakan ia 

dapat mengawasi kinerja manajemen untuk menghalangi manajemen dalam 

melakukan manajemen laba.  

Menurut Aygun et al (2014) dalam Wirianata (2020), investor institusional 

memiliki kemampuan dan sumber daya yang lebih efektif dalam mengawasi 

manajer perusahaan dibandingkan dengan investor individu. Keberadaan dari 

institutional ownership membuat manajemen bertindak sesuai dengan harapan 

para investor dan kreditur sehingga dapat mengurangi praktik manajemen laba. 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang diatas, peneliti yakin 

bahwa OCI dan FCF dapat  digunakan sebagai salah satu solusi dalam masalah 

tersebut dikarenakan OCI diharapkan dapat menurunkan tingkat asimetri sebuah 

informasi antara agent dan principal yang merupakan sumber dari masalah teori 

keagenan. Dan FCF yang biasanya menjadi salah satu penyebab konflik 

kepentingan antar manajer dengan principal. 

Peneliti akan berfokus terhadap perusahaan yang bergerak dalam bidang 

manufaktur karena manufaktur memiliki cakupan yang luas yaitu terdiri dari 

beberapa sektor sehingga perusahaan manufaktur lebih besar kemungkinan 

melakukan manajemen laba agar dapat bertahan di era ini.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk meng-update pada tahun yang lebih 

terbaru yaitu 2018-2021 dikarenakan pada rentan tahun ini perekonomian global 
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sedang tidak begitu stabil dan menurut peneliti untuk tahun 2018 kebawah sudah 

terlalu lama untuk diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti akan berfokus pada perusahaan non keuangan 

yang bergerak di bidang manufaktur yang telah go public saja. Dalam hal ini, 

yang dimaksud dengan perusahaan yang telah go public adalah perusahaan yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang topik ini dan diberi judul 

“PENGARUH OTHER COMPREHENSIVE INCOME DAN FREE CASH 

FLOW YANG DIMODERASI OLEH INSTITUTIONAL OWNERSHIP 

TERHADAP EARNING MANAGEMENT PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2018-2021” 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

penelitian mengenai pengaruh antara Other Comprehensive Income dan Free 

Cash Flow terhadap Earning Management telah banyak diteliti oleh peneliti 

terdahulu. Namun hasil dari penelitian tersebut masih beragam atau inkonsisten 

antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya meskipun variable 

independen yang digunakan pada penelitian adalah sama.  

Oleh karena ketidakkonsistenan dan perbedaan yang terdapat pada peneliti 

sebelumnya, peneliti tertaik untuk melakukan penelitian mengenai topik ini 

dengan tahun penelitian yang terbaru (2022). 

 

3. Pembatasan Masalah 

Dikarenakan luasnya ruang lingkup kajian penelitian terhadap factor-

faktor yang mempengaruhi manajemen laba, maka peneliti melakukan 

pembatasan masalah yang akan diteliti agar penelitian ini dapat berfokus pada 

pokok permasalahan yang disebutkan diatas. Penelitian ini akan mencakup  pada 

other comprehensive income dan free cash flow sebagai faktor yang 
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mempengaruhi earning management. Subjek dari penelitian ini adalah perusahaan 

non keuangan yang  bergerak dibidang manufaktur yang telah go public dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2021 mengingat perusahaan 

manufaktur merupakan salah satu yang terkena dampak dari virus ini. 

Data kinerja keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada data sekunder yang disajikan dalam laporan keuangan tahunan yang sudah 

diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan. 

 

4. Perumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa mengenai hubungan antara 

factor dependen dan independent dalam penelitian ini. Maka rumusan masalah 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh Other Comprehensive Income terhadap Earning 

Management? 

b. Apakah terdapat pengaruh Free Cash Flow terhadap Earning 

Management? 

c. Apakah variabel Institusional Ownership memoderasi pengaruh Other 

Comprehensive Income terhadap Earning Management? 

d. Apakah variabel Institusional Ownership memoderasi pengaruh Free Cash 

Flow terhadap Earning Management? 

 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah berikut: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Other Comprehensive 

Income terhadap Earning Management pada perusahaan manufaktur? 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengatuh Free Cash Flow terdahap 

Earning Management pada perusahaan manufaktur? 

c. Untuk mengetahui apakah Institusional Ownership memoderasi pengaruh 

Other Comprehensive Income terhadap Earning Management? 
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d. Untuk mengetahui apakah Institusional Ownership memoderasi pengaruh 

Free Cash Flow terhadap Earning Management? 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

a. Bagi Akademisi: 

1) Hasil penelitian ini memberikan penjelasan tentang pengaruh sother 

comprehensive income dan free cash flow terhadap earning 

management  yang dimoderasi oleh institutional ownership. 

2) Memperkuat hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu dan juga guna memperluas penggeneralisasian temuan 

penelitian dan dapat juga digunakan sebagai acuan oleh peneliti 

berikutnya. 

b. Bagi kontribusi praktikal: 

1) Bagi para pelaku bursa saham, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai informasi proses pengaruh other comprehensive income dan 

free cash flow terdajap earning management yang dimoderasi oleh 

institutional ownership. 

2) Bagi para investor maupun calon investor, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai landasan kebijakan atau pengambilan keputusan 

dalam melakukan investasi di pasar modal. 
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